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ABSTRAK 

Perbanyakan tanaman mint (Mentha arvensis) dapat dilakukan dengan 

metode setek menggunakan bahan tanam setek berupa setek pucuk dan setek 

batang. yang diberikan perlakuan IBA (Indole Butyric Acid) untuk mencegah 

kegagalan dan mempercepat pertumbuhan setek. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Oktober 2023 sampai Januari 2024 di dalam screen house pada lahan 

pekarangan di Kecamatan Sananwetan, Kota Blitar, Jawa Timur. Peneltian 

menggunaan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial. Faktor pertama berupa 

jenis bahan setek yang terdiri dari dua jenis (setek pucuk dan setek batang). Faktor 

kedua yaitu konsentrasi IBA yang terdiri dari 4 taraf (0 ppm, 10 ppm, 15 ppm dan 

20 ppm). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi setek pucuk dan 

konsentrasi IBA 15 dan 20 ppm memberikan hasil tertinggi pada parameter 

persentase setek hidup, sementara perlakuan setek batang dan konsentrasi IBA 20 

ppm memberikan hasil terbaik pada parameter jumlah tunas pada 2-6 MST dan 

panjang akar pada 4 MST. Perlakuan setek batang memiliki pertumbuhan tunas, 

daun dan perakaran yang lebih tinggi pada awal masa pertumbuhan, sementara 

setek pucuk memberikan hasil terbaik pada parameter persentase setek hidup serta 

pertumbuhan tunas dan daun yang lebih tinggi sejak umur 12 MST. Konsentrasi 

IBA 20 ppm memberikan hasil terbaik dalam peningkatan inisiasi akar dan mampu 

meningkatkan persentase setek hidup serta mendukung pertumbuhan vegetatif 

tanaman.  
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ABSTRACT 

Propagation of mint (mentha arvensis) plants can be done using the cutting 

method using cutting materials in the form of shoot cuttings and stem cuttings then 

are treated specially by using a IBA (Indole Butyric Acid) to prevent failures and 

accelerate the growth of cuttings. This research was conducted from October 2023 

to January 2024 inside a screen house in Sananwetan District, Blitar City, East Java. 

The research used a Completely Randomized Design (CRD) factorial. The first 

factor is the type of cutting material consisting of two types (shoot cuttings and 

stem cuttings). The second factor is the concentration of IBA consisting of 4 levels 

(0 ppm, 10 ppm, 15 ppm, and 20 ppm). The research data were analyzed using 

Analysis of Variance (ANOVA). If there is a significant effect, it will be followed 

by a Honest Significant Difference (HSD) test at the α 5% level.  The research 

results indicate that the combination of shoot cuttings and IBA concentrations of 15 

and 20 ppm yielded the highest results in terms of the percentage of live cuttings, 

while the treatment of stem cuttings and 20 ppm IBA concentration yielded the best 

results in terms of the number of shoots at 2-6 weeks after planting (WAP) and root 

length at 4 WAP. Stem cutting treatment showed higher shoot, leaf, and root growth 

in the early stages of growth, while shoot cuttings yielded the best results in terms 

of the percentage of live cuttings as well as higher shoot and leaf growth since the 

age of 12 WAP. The 20 ppm IBA concentration yielded the best results in root 

initiation and was able to increase the percentage of live cuttings and support 

vegetative growth of the plants. 

Keywords: Mentha arvensis, type of cutting material, IBA (Indole Butyric Acid) 
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